
 
 

BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Sakralitas Kepemimpinan merupakan produk budaya tradisional 

masyarakat Biboki pada umumnya dan khususnya masyarakat di Desa Adat 

Tamkesi. Jauh sebelum kedatangan bangsa Portugis dan Belanda, masyarakat 

Biboki telah mengenal sistem organisasi sosial tradisonal dalam bentuk kerajaan 

dan menghayati nilai sakral kepemimpinan. Sakralitas kepemimpinan dalam 

wilayah Kerajaan Biboki hidup bersamaan dengan berdirinya Kerajaan Biboki. 

Sakralitas kepemimpinan merupakan jiwa dan dasar bagi berdirinya struktur 

organisasi tradisonal Kerajaan  dan masyarakat adat Biboki.  

Walaupun perkembangan zaman memberikan suatu tantangan terhadap 

keberadaan sakralitas kepemimpinan dalam kehidupan masyarakat Biboki, namun 

sakralitas kepemimpinan ini masih ada di dalam diri banyak masyarakat Biboki 

sebagaimana Kerajaan Biboki juga masih tetap ada hingga saat ini. Namun tidak 

dapat dipungkiri bahwa ada indikasi akan punahnya nilai sakral kepemimpinan ini 

dari kehidupan masyarakat Biboki dan dengan demikian mengancam keberadaan 

Kerajaan Biboki sendiri. Kurangnya penghayatan dari generasi sekarang terhadap 

sakralitas kepemimpinan yang merupakan produk masyarakat Biboki warisan dari 

generasi-generasi sebelumnya, merupakan alasan bakal punahnya kebenaran 

budaya yang bagus ini. Oleh sebab itu perlu ada restorasi terhadap nilai sakralitas 



 
 

keemimpinan dalam struktur organisasi Kerajaan Biboki bagi kalangan pemimpin 

struktural maupun bagi masyarakat Biboki. 

Upaya restorasi sakralitas kepemimpinan ini bertujuan agar masyarakat 

Biboki, teristimewa generasi dewasa ini dapat menghayati kembali nilai sakral 

kepemimpinan yang merupakan dasar bagi nilai-nilai budaya yang lain. Dengan 

menghayati kembali nilai sakral kepemimpinan, masyarakat Biboki akan kembali 

mencintai budaya dan hidup berdasarkan nilai-nilai budaya yang telah diwariskan 

sejak dahulu. Esensi dari nilai sakral kepemimpinan dalam masyarakat Boboki 

merupakan dasar dalam membangun karakter kepribadian masyarakat Biboki 

secara keseluruhan. Nilai–nilai yang direstorasi itu adalah nilai moral, spiritulitas, 

integritas diri para pemimpin dan sikap saling menghormati, menghargai, 

persaudaraan, kekeluargaan, keadilan dan cinta kasih. Restorasi sakralitas 

kepemimpinan dalam masyarakat Biboki adalah upaya pemugaran kembali jati 

diri masyarakat adat Biboki sebagai makhluk berbudaya, yang kaya akan nilai-

nilai budaya yang luhur dan bermartabat.  

Implikasi atau penerapan dari restorasi terhadap nilai sakralitas 

kepemimpinan dapat terlaksana apabila masyarakat mulai menghayati dan 

menghidupi kembali kesadaran akan sakralnya nilai kepemimpinan di dalam 

kehidupannya lewat tindakan-tindakan sehari-hari. Secara konkrit hal ini terdapat 

dalam tindakan menghargai dan menghormati para pemimpin adat Kerajaan 

Biboki teristimewa Raja Biboki. Masyarakat Biboki harus taat dan bersedia 

menjalankan apa yang diperintahkan oleh para pemimpinnya. Terutama 



 
 

masyarakat harus turut ambil bagian di dalam kegiatan-kegiatan budaya yang 

mendatangkan manikin ma otenen, yang berarti, ‘kesejukan dan kedinginan’.  

Selain penghayatan dan penghormatan terhadap sakralitas kepemimpinan 

dari masyarakat Biboki, Koko (‘Raja Biboki’) dan semua barisan struktural 

Kerajaan Biboki harus menghati nilai sakral kepemimpinan di dalam 

kehidupannya sehari-hari. Nilai-nilai sakral yang pokok yang perlu dihayati oleh 

Koko (‘Raja Biboki’) dan pegawainnya ialah nilai moral, spiritualitas dan 

integritas diri. Ketiga nilai ini merupakan dasar membangun kembali karakter 

pemimpin yang bijaksana, adil, lemah lembut dan sopan serta berlandaskan pada 

kasih, sebagaimana yang dimiliki oleh para pemimpin pada pemerintahan asli 

Kerajaan Biboki sejak dahulu. Nilai-nilai itu juga tidak bertolak belakang dengan 

nilai kristiani sebab Yesus sendiri merupakan seorang pemimpin yang selalu 

melayani dengan kasih.  

Pemimpin-pemimpin di Kerajaan Biboki dewasa ini, harus sadar bahwa 

mereka adalah pribadi yang terhormat karena dipercayakan sebagai pemimpin 

oleh masyarakat maupun oleh Usi Neno (Tuhan Langit). Mereka harus tampil 

sebagai pribadi yang terhormat dan bijaksana  yang patut dicontohi cara hidupnya 

di dalam kehidupan sosial masyarakat serta selalu memperjuangkan Manikin ma 

Oetenen (Kesehatan dan kemakmuran) bagi masyarakat Biboki dan Kerajaan 

Biboki.  

 

 

 



 
 

5.2 Saran 

Penulis melihat betapa pentingnya sakralitas kepemimpinan dalam struktur 

pemerintahan adat kerajaan Biboki yang di dalamnya bagi perkembangan dan 

pertumbuhan kepribadian yang berbudaya dan beradab. Penulis sangat 

mengharapkan agar nilai-nilai budaya teristimewa nilai sakral kepemimpinan di 

dalam kehidupan masyarakat Biboki di desa Adat Tamkesi penting untuk terus 

dihidupkan dan ditumbuhkan. Oleh karena itu penulis menyarankan beberapa hal 

sebagai beikut: 

Pertama, kepada para akademisi, penulis menyarankan agar sedapat 

mungkin para mahasiswa/i melakukan penelitian  mengenai nilai-nilai yang 

terkandung dalam budaya lokal yang ada di setiap daerah. Teristimewa bagi 

mahasiswa/i yang lahir dalam budaya Orang Biboki, dapat meneliti lebih lanjut 

mengenai nilai sakral kepemimpinan dalam pemerintahan asli Kerajaan Biboki.  

 Kedua, kepada Raja Biboki dan barisan struktural kepemimpinan Kerajaan 

Biboki, diharapkan nilai sakral kepemimpinan harus kembali dihidupkan dan 

ditumbuhkan serta terus dilestarikan. Oleh karena itu Raja Biboki dan pemimpin 

lainya, harus menata diri menjadi lebih baik supaya memiliki integritas diri, 

moralitas dan spiritualitas. Raja Biboki dan pemimpin Biboki lainnya yang 

bertanggung jawab di pusat Kerajaan Biboki yaitu Tamkesi, perlu menghidupkan 

kembali kegiatan-kegiatan adat di Tamkesi, supaya aktivitas adat di pusat kerajaan 

dapat terjadi dan kegiatan-kegiatan adat yang melibatkan seluruh masyarakat 

Biboki dapat kembali dijalankan. 



 
 

 Ketiga, kepada masyarakat Biboki di Desa Adat Tamkesi, penulis 

mengharapkan agar masyarakat lokal di desa adat Tamkesi melestarikan nilai 

sakral kepemimpinan lewat tindakan konkrit sehari-hari yaitu menghormati raja 

dan pemimpin struktural Kerajaan Biboki dengan berlandas pada idiologi bahwa 

kepemimpinan adalah sesuatu yang sakral karena pemberian dari Usi Neno 

(Tuhan Langit).  

 Keempat, diharapkan pemerintah bekerja sama dengan Raja Biboki dan 

pemimpin struktural Kerajaan Biboki agar merestorasi sakralitas kepemimpinan 

yang hampir punah serta melestarikannya. Pemerintah daerah harus memberi 

perhatian yang cukup untuk membantu masyarakat dalam mempertahankan 

budaya lokalnya di hadapan masyarakat moderen.  
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